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ABSTRACT 
 

This training program aims to increase the understanding and skills of 
Muslimpreneur value-based entrepreneurship among 100 participants from 
Pameungpeuk Subdistrict, Bandung Regency, the majority of whom are 
students and alumni of Al Marwah Vocational School. Activities include 
building smart-class-system-based classroom infrastructure, Muslimpreneur 
curriculum training, and pre-test and post-test surveys. The results of the 
training showed a significant increase in participants' understanding of aspects 
such as Muslimpreneur, entrepreneurship, marketing, halal products, and 
sharia finance, despite technical difficulties such as unstable electricity and 
licensing issues related to imported equipment. This program succeeded in 
producing 20 products with business concepts that were ready to be incubated 
at the Tajeer Incubator at Universitas Al Azhar Indonesia (UAI) and graduated 
100 participants with competency certification, creating a strong foundation for 
the sustainability of micro-enterprises based on religious and technical values. 
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ABSTRAK 
 

 

Program pelatihan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
kewirausahaan berbasis nilai Muslimpreneur bagi 100 peserta dari Kecamatan 
Pameungpeuk, Kabupaten Bandung, yang mayoritas merupakan siswa dan 
alumni SMK Al Marwah. Kegiatan mencakup pembangunan infrastruktur kelas 
berbasis smart class system, pelatihan kurikulum Muslimpreneur, dan survei 
pre-test serta post-test. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman peserta pada aspek Muslimpreneur, kewirausahaan, 
pemasaran, produk halal, dan keuangan syariah, meskipun sempat terdapat 
kendala teknis seperti stabilitas listrik dan perizinan perangkat impor. Program 
ini berhasil menghasilkan 20 produk dengan konsep bisnis yang siap diinkubasi 
di Inkubator Tajeer Universitas Al Azhar Indonesia (UAI) dan meluluskan 100 
peserta bersertifikasi kompetensi, menciptakan fondasi kuat untuk 
keberlanjutan usaha mikro berbasis nilai religius dan teknis. 
 
Kata Kunci: Muslimpreneur; kewirausahaan; training 
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PENDAHULUAN​ ​  

Pengangguran di Jawa Barat merupakan 
salah satu masalah terbesar yang perlu diatasi. 
Tingkat pengangguran terbuka di Kecamatan 
Pameungpeuk Kabupaten Bandung mencapai 
5,3% dari total angkatan kerja atau sekitar 
3.000 penduduk (BPS Kabupaten Bandung, 
2022). Jika tidak segera ditangani, cepat atau 
lambat akan menyebabkan dampak sosial, 
termasuk meningkatkan risiko perilaku negatif 
(Purwanti & Widyaningsih, 2019). 

Penciptaan lapangan kerja baru melalui 
pengembangan sektor wirausaha adalah solusi 
berkelanjutan bagi masalah pengangguran. 
Peningkatan jumlah wirausaha baru akan 
berdampak pada peningkatan permintaan 
tenaga kerja dan sekaligus meningkatkan 
kemandirian ekonomi lokal. 

Kehadiran wirausahawan yang inovatif dan 
mandiri akan mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal melalui peningkatan aktivitas 
produksi, distribusi, dan konsumsi yang 
memperkuat daya saing daerah dan fondasi 
ekonomi lokal (Lubis & Sinaga, 2023). 
Universitas Islam Al Azhar Indonesia (UAI) 
berupaya mendorong pertumbuhan sektor 
wirausaha dengan nilai-nilai islami melalui 
konsep muslimpreneurship. 

Muslimpreneurship mengintegrasikan 
prinsip-prinsip Islam dalam menjalankan 
bisnis, dengan menekankan perilaku etis, 
tanggung jawab sosial, dan kesejahteraan 
masyarakat seperti yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW (Nurlatifah et al., 2022; 
Rafiki & Nasution, 2026). Konsep ini berdasar 
kepada empat elemen yaitu, aktivasi spiritual 
(spiritual activation), fondasi religius 
(religious foundation), interaksi manusia dan 
alam (human and nature interaction) serta 
panduan moral (moral guidance) (Nurlatifah et 
al., 2019).  

Muslimpreneurship bukan sekedar varian 
kewirausahaan yang bernuansa agama 
layaknya halalpreneurship (Abdullah & Azam, 
2020; Basir et al., 2026), melainkan paradigma 
bisnis yang menyelaraskan keuntungan materi, 

spiritualitas dan keadilan sosial. 
Muslimpreneur berkontribusi pada penciptaan 
lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan 
inklusi sosial, terutama di kalangan pemuda 
dan kelompok marginal (Awalluddin et al., 
2025; Baharuddin & Ab Rahman, 2020; Sakai, 
2022a). 

Ada tiga pilar yang membedakan 
muslimpreneurs dengan wirausahawan 
konvensional: kepatuhan syariah yang 
mencakup pemasaran etis, perdagangan adil, 
dan menghindari transaksi riba (Faizal et al., 
2021; Fathonih et al., 2019); tanggung jawab 
sosial dengan mengintegrasikan filantropi dan 
pemberdayaan masyarakat ke dalam model 
bisnis (Analiansyah et al., 2024); serta 
menerapkan praktik berkelanjutan untuk 
menjamin manfaat jangka panjang bagi 
lingkungan dan masyarakat (Rafiki & 
Nasution, 2026). Khadijah, istri pertama Nabi 
Muhammad SAW, adalah salah satu role-model 
muslimpreneurs yang sukses menyeimbangkan 
bisnis dengan kontribusi sosial (Sakai, 2022a, 
2022b). 

Sebagai negara dengan populasi muslim 
terbesar, implementasi muslimpreneurship 
sangat relevan dengan kondisi Indonesia. 
Utamanya dalam meningkatkan jumlah 
wirausahawan muslim di tengah peningkatan 
demand akan produk halal, fesyen muslim, dan 
layanan keuangan Islam (Ahmadiyah et al., 
2022; Bariki et al., 2024; Ishak et al., 2024; 
Pratama et al., 2019). 

Indonesia saat ini menempati peringkat 
kedua terendah dalam aktivitas kewirausahaan 
dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya 
(Vydia et al., 2023). Dengan jumlah 
entrepreneur sekitar 3,47% dari total populasi, 
atau sekitar 9 juta orang (Nugroho, 2024). 
Angka ini jauh di bawah Singapura (8,5%) 
serta Malaysia dan Thailand (4,5%). 

Karena itu diperlukan pendidikan 
kewirausahaan yang terarah (Novela et al., 
2021), guna mengatasi tantangan spesifik yang 
dihadapi oleh wirausahawan muda, seperti 
keterbatasan finansial, kurangnya pengetahuan, 
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dan dilema etika dalam praktik bisnis (Abdul 
Ghani Azmi et al., 2024). 

Pelatihan muslimpreneurship dibutuhkan 
untuk memanfaatkan potensi Indonesia dalam 
ekonomi halal, mempromosikan praktik bisnis 
yang etis, dan mengatasi kesenjangan sosial. 
Calon wirausahawan muslim perlu dibekali 
dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengembangkan bisnis mereka, mendorong 
penciptaan lapangan kerja dan inovasi 
(Abdullah & Azam, 2020; Basir et al., 2026), 
namun dengan tetap mempertahankan 
paradigma bisnis sebagai bentuk dakwah dan 
pemberdayaan sosial (Yunita et al., 2025), 
bukan profit semata (Seun & Kalsom, 2015). 

Penelitian menunjukkan bahwa program 
pelatihan muslimpreneurship sering kali 
menghasilkan keberlanjutan bisnis yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan program 
non-religius. Sebagai contoh, pelatihan etika 
yang didasarkan pada nilai-nilai Islam terbukti 
meningkatkan integritas dan kinerja bisnis, 
terutama di pasar yang kompetitif (Panakaje et 
al., 2025). 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pelatihan 
kewirausahaan memungkinkan para pelaku 
usaha untuk mempertahankan aktivitas 
wirausaha mereka di tengah hambatan akses 
permodalan dan sosial budaya (Prahara et al., 
2026). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 
praktik-praktik etis dapat menjadi pembeda 
dalam keberhasilan bisnis. 

Pelatihan berbasis praktik dan 
pendampingan berkesinambungan menjadi 
elemen penentu (Mof et al., 2026; Rosa et al., 
2025). Bahkan dapat membangun ketahanan 
dan keberlanjutan kewirausahaan (Zaenuddin 
et al., 2023). Menggabungkan keterampilan 
bisnis dengan nilai-nilai Islam, memberikan 
peserta pengetahuan praktis dan akses ke 
sumber daya, yang secara signifikan akan 
meningkatkan kapasitas kewirausahaan 
mereka. 

Berdasarkan problem gap tersebut, UAI 
melaksanakan pelatihan muslimpreneur atas 
sponsor Kemendikbud RI melalui program 
kedaireka di SMK Al Marwah, Kecamatan 
Pameungpeuk, Kabupaten Bandung. Program 

ini merupakan kerjasama UAI dengan PT. 
Lintas Mediatama (LIMA) sebagai penyedia 
teknologi kreaviti™ smart class system yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran hybrid 
(daring dan luring). Dengan tujuan utama 
meningkatkan kompetensi dan kapasitas 
peserta di bidang muslimpreneurship, 
kewirausahaan, strategi pemasaran, produk 
halal, dan keuangan berbasis syariah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berbasis smart classroom ini (Gunarto et al., 
2023), menggunakan kurikulum 
muslimpreneur dan metode flipped class, 
sebuah pendekatan pedagogi di mana siswa 
mempelajari materi terlebih dahulu di luar 
kelas, sehingga waktu di kelas digunakan 
untuk kegiatan belajar aktif yang berpusat pada 
siswa seperti diskusi, praktik, dan tanya jawab 
(Henderson, 2024). Metode ini terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman, utamanya dalam 
pembelajaran praktik (Altemueller & 
Lindquist, 2017; Andrade-Castellanos & 
Yanowsky-Escatell, 2026; Sharma et al., 2025). 

Integrasi tiga komponen tersebut: 
kurikulum muslimpreneur, pemanfaatan smart 
class system, serta penerapan metode flipped 
classroom, merupakan novelty atau kebaruan 
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
Inovasi tersebut diharapkan mampu 
menghadirkan calon wirausahawan baru  yang 
tidak semata mengejar profit namun juga 
menjunjung tinggi praktik bisnis yang sesuai 
dengan ajaran Islam. 

METODE 

Metode pengabdian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif evaluatif dengan desain 
pre-experimental berupa one-group 
pretest–posttest design. Desain ini digunakan 
untuk mengevaluasi perubahan perceived 
capability peserta sebelum dan sesudah 
mengikuti pelatihan muslimpreneur berbasis 
smart classroom. Program ini diikuti oleh 100 
peserta yang merupakan warga Kecamatan 
Pameungpeuk Kabupaten Bandung sekaligus 
siswa SMK Al Marwah kelas XII dan beberapa 
alumni, didukung oleh 8 pendamping yang 
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telah dipersiapkan untuk mendukung 
kelancaran kegiatan.  

Sebelum pelaksanaan, situasi kelas telah 
dipetakan, termasuk kesiapan infrastruktur 
seperti kelistrikan dan akses internet, untuk 
memastikan kelancaran pembangunan ruang 
smart class serta instalasi sistem yang 
dibutuhkan. Selain itu, materi pelatihan berupa 
modul pembelajaran dan panduan 
pendampingan telah disusun dengan baik dan 
siap digunakan selama kegiatan berlangsung. 

 
Gambar 1. SMK Al Marwah 

(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Kick off program dimulai pada 21 
September 2024 dengan bertujuan untuk 
memperkenalkan konsep Sekolah 
Keterampilan dan Kewirausahaan, Kurikulum 
Muslimpreneur, serta memastikan kesiapan 
semua pihak yang terlibat. Termasuk 
pelaksanaan renovasi ruang kelas untuk 
mendukung penerapan Kreativiti™ smart class 
system. Sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang lebih modern, interaktif, dan sesuai 
dengan kebutuhan pendidikan kewirausahaan 
di era digital. 

Dalam Kick off tersebut juga diperkenalkan 
smart class system, sebuah sistem 
pembelajaran inovatif yang mendukung 
metode hybrid dalam proses belajar mengajar, 
menggabungkan pendekatan digital dan 
konvensional untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih efektif dan interaktif. 

Pada momen ini pula dilakukan survei 
awal (pre-test) dan pembagian kelompok. 
Peserta juga memperoleh penjelasan mengenai 
cara menavigasi modul ajar, serta teknik desain 

poster produk inovatif yang akan 
dipresentasikan di akhir program sebagai tugas 
akhir. 

 
Gambar 2. Proses renovasi ruangan 

pelatihan 
(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Pembelajaran melalui platform e-learning 
Sekolah Keterampilan dan Kewirausahaan 
dimulai pada 19 Oktober 2024 di mana 
kemajuan tugas siswa dipantau secara kontinu. 
Sesi diskusi dan tanya jawab dilaksanakan 
kemudian untuk merefleksi pemahaman atas 
materi serta bimbingan penyelesaian tugas 
akhir. Dalam kegiatan ini, guru dan siswa 
mulai menyesuaikan diri dengan sistem 
pembelajaran daring berbasis teknologi digital 
yang mengintegrasikan prinsip Muslimpreneur. 
Selain sebagai sarana adaptasi, sesi ini juga 
berfungsi sebagai uji coba untuk mengevaluasi 
efektivitas sistem sebelum penerapannya 
secara menyeluruh. 

Selanjutnya dilaksanakan pendampingan 
guru pada 1 November 2024, yakni sesi 
pelatihan khusus bagi para pendidik dan teknisi 
sekolah dalam mengoperasikan smart class 
system. Berbeda dengan sesi pengenalan saat 
kick off, sesi ini memberikan panduan teknis 
dalam penggunaan berbagai fitur yang tersedia 
dalam sistem, termasuk pengelolaan perangkat, 
integrasi materi pembelajaran digital, serta 
troubleshooting dasar dalam penggunaannya. 
Dengan pelatihan ini, diharapkan para guru 
dapat lebih percaya diri dalam pengajaran 
berbantuan teknologi, sementara teknisi 
sekolah dapat memberikan dukungan yang 
diperlukan untuk memastikan kelancaran 
operasional sistem di ruang kelas. 
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Kegiatan berakhir pada sesi penutupan, 9 

November 2024, diiringi evaluasi terhadap 
pelaksanaan program, menyoroti pencapaian 
yang telah diraih, serta mendiskusikan langkah 
tindak lanjut dalam pengembangan 
keterampilan dan kewirausahaan berbasis 
teknologi. Termasuk peluncuran buku standard 
operating procedure (SOP) smart class system 
sebagai panduan mandiri bagi guru dan siswa 
dalam mengoperasikan fasilitas yang telah 
disediakan tim selama masa pengabdian 
berlangsung. 

Para sesi penutupan, peserta juga 
melakukan showcase atas produk hasil inovasi 
mereka yang sudah menerapkan konsep 
Muslimpreneur dalam proses produksi, 
pemasaran dan penjualan. 

Alat dan Bahan 
Program pelatihan ini didukung oleh 

berbagai alat dan bahan yang dirancang untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Fasilitas yang digunakan meliputi 26 unit 
komputer yang memadai, akses internet yang 
stabil, serta software kreaviti™ smart class 
system untuk mendukung kegiatan belajar 
interaktif.  

 
Gambar 3. Penggunaan perangkat keras 
(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Selain itu, perangkat tambahan seperti 
amplifier dan speaker juga digunakan untuk 
memastikan komunikasi yang efektif selama 
pelatihan. Kombinasi alat-alat ini  diharapkan 
memberikan pengalaman belajar yang optimal 
dan mendukung pencapaian tujuan program 
secara keseluruhan. 

 
 

 

Evaluasi Program 
Evaluasi keberhasilan program diukur 

melalui metode gap analysis dengan 
membandingkan hasil survei awal (pre-test) 
sebelum kegiatan dan survei akhir (post-test) 
setelah kegiatan (Adri, 2020). Data kemudian 
dianalisis menggunakan uji non-parametrik 
Wilcoxon signed-rank test karena data selisih 
(post-pre) tidak memenuhi asumsi normalitas 
untuk uji paired t-test. 

Instrumen yang digunakan berupa angket 
self-assessment terdiri dari 15 item yang 
mencakup lima konstruk utama: 
Muslimpreneur (4 item), kewirausahaan (2 
item), pemasaran (4 item), produk halal (3 
item), dan keuangan syariah (2 item). Seluruh 
item menggunakan skala Likert 3 poin untuk 
mengukur persepsi peserta atas pemahamannya 
terhadap materi.  

Skala 3 poin dipilih untuk memudahkan 
responden awam. Selain itu terdapat tambahan 
11 item pertanyaan deskriptif untuk menggali 
informasi latar belakang peserta yang relevan 
dengan tujuan pengabdian. Tabel 1 menyajikan 
konstruk dari instrumen tersebut. 

Tabel 1. Konstruk Instrumen Survei 
Konstruk Dimensi 

Muslimpreneur 

Spiritual activation 
Religious foundation 

Moral guidance 
Human and environment 

interaction 
Kewirausahaa

n 
Product value 

Model bisnis kanvas 

Pemasaran 

Branding 
Sales 

Services 
Digital marketing 

Produk Halal 
Konsep halal-haram 

Titik kritis haram 
Sistem jaminan halal 

Keuangan 
Syariah 

Konsep keuangan 
Syariah 

Produk keuangan 
Syariah 

(Sumber: Penulis, 2024) 
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Instrumen non-tes dipilih sebagai alat ukur 

sebab persepsi siswa terhadap kapabilitas 
pemahamannya sendiri dapat diukur secara 
valid melalui instrumen self-assessment 
(Alaoutinen, 2012; Barana et al., 2022; Huu et 
al., 2024). Meski demikian harus diakui bahwa 
instrumen tes terstandarisasi lebih objektif dan 
akurat dalam mengukur kompetensi kognitif 
karena ketiadaan bias estimasi berlebih 
(Barana et al., 2022; León et al., 2023; Pinedo 
et al., 2026; Tashiro et al., 2021; Wykowski & 
Starks, 2025; Yates et al., 2022). 

Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan 
membuat tes objektif terstandarisasi (pilihan 
ganda atau esai) sulit dilaksanakan karena 
memerlukan waktu penyusunan, pengawasan, 
dan penskoran yang lebih lama. Pendekatan 
self-assessment juga lebih etis dalam konteks 
pengabdian masyarakat karena tidak membuat 
peserta merasa diuji. 

Validitas isi diuji melalui expert judgement 
oleh tiga orang ahli yang menyatakan seluruh 
item mewakili konstruk yang diukur. Uji 
reliabilitas dengan Cronbach's Alpha pada data 
pre-test menghasilkan nilai α = 0,905, 
menunjukkan konsistensi internal yang baik. 

Sementara uji validitas butir menggunakan 
corrected item-total correlation terhadap 15 
item pre-test menunjukkan bahwa sebagian 
besar item memiliki koefisien korelasi di atas 
0,30 (rentang 0,374–0,769). Tetapi satu item 
yaitu ‘branding’ memiliki koefisien yang lebih 
rendah (0,218).  

Namun, karena secara substansi item 
tersebut merupakan bagian penting dari 
konstruk pemasaran dalam kurikulum 
Muslimpreneur, dan nilai Cronbach's Alpha 
keseluruhan tetap sangat baik (α = 0,905), 
maka seluruh 15 item dipertahankan untuk 
analisis selanjutnya. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa item ‘branding’ perlu 
direvisi redaksinya sebelum diadopsi oleh 
pihak yang ingin mereplikasi pengabdian ini. 
Namun secara statistik koefisien item 
‘branding’ yang rendah tidak mengganggu 
reliabilitas instrumen secara signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagian besar peserta berdomisili di 
Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten 
Bandung, peserta didominasi perempuan atau 
lebih dari 50%. Mayoritas peserta tidak 
memiliki usaha. Hanya sebagian kecil yang 
memiliki usaha (<15%) itupun dengan omset 
per bulan di bawah 500 ribu atau tergolong 
usaha mikro. Setengah dari populasi peserta 
pernah bekerja rerata satu tahun. Detil latar 
peserta disajikan pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Profil Peserta 
Profil Keterangan 

Jenis kelamin 
Pria: 40% 

Wanita: 60% 

Kepemilikan usaha 
Ya: 13,3% 

Tidak: 86,7% 

Lama berusaha 
1 tahun: 95,6% 
1–5 tahun: 4,4% 

Omzet per bulan 
< Rp500.000: 95,6% 
> Rp500.000: 4,4% 

Memiliki pekerjaan 
(selain usaha) 

Ya: 55,6% 
Tidak: 44,4% 

Lama kerja 
1 tahun: 88,9% 
1–5 tahun: 4,4% 
>5 tahun: 6,7% 

(Sumber: Diolah dari pengabdian, 2024) 

Pembangunan infrastruktur dan instalasi 
sistem 

Infrastruktur smart class system dengan 
desain kelas berkelompok telah dibangun 
dengan baik guna mendukung metode 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
kolaboratif. Dalam pelaksanaannya, PT. LIMA 
selaku mitra strategis berperan dalam 
menyediakan berbagai peralatan pendukung 
yang telah disepakati dalam proposal kerja 
sama. 

Peralatan tersebut mencakup 26 unit 
komputer dengan spesifikasi yang sesuai untuk 
kebutuhan akademik, serta akses internet yang 
stabil dan memadai. Seluruh fasilitas ini 
dirancang untuk memastikan kelancaran proses 
pembelajaran, memungkinkan peserta didik 
dan tenaga pengajar memanfaatkan teknologi 
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secara optimal guna meningkatkan efektivitas 
dan kualitas pendidikan. 

 
Gambar 2. Penggunaan infrastruktur 

(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Survei awal (pre-test) 
Dalam survei awal (pre-test) peserta 

ditanyakan tentang topik-topik yang relevan 
dengan kegiatan utama. Hasil dari pre-test 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Pre-test 

Konstruk/Item Tidak 
Paham 

Agak 
Paham Paham 

Rerata Konsep 
Muslimpreneur 56,1 35 8,9 

Spiritual Activation 60 33,3 6,7 
Religious 

Foundation 42,2 48,9 8,9 

Moral Guidance 62,2 28,9 8,9 
Human and 
Environment 
Interaction 

60 28,9 11,1 

Rerata 
Kewirausahaan 18,9 61,1 20 

Pemahaman produk 
yang bernilai 

37,8 44,4 17,8 

Pemahaman model 
bisnis kanvas 

0 77,8 22,2 

Rerata  
Pemasaran 24,5 47,8 27,7 

Pemahaman 
branding 

40 48,9 11,1 

Pemahaman sales 17,8 42,2 40 
Pemahaman 

services 
24,4 48,9 26,7 

Pemahaman 
pemasaran digital 

15,6 51,1 33,3 

Konstruk/Item Tidak 
Paham 

Agak 
Paham Paham 

Rerata Konsep 
Produk Halal 31,1 39,3 29,6 

Pemahaman konsep 
halal-haram 

0 37,8 62,2 

Pemahaman 
pengetahuan titik 

kritis haram 
51,1 37,8 11,1 

Pemahaman 
penyusunan sistem 

jaminan halal 
42,2 42,2 15,6 

Rerata Keuangan 
Syariah 51,1 36,7 12,2 

Pemahaman konsep 
keuangan syariah 

44,4 42,3 13,3 

Pemahaman Produk 
keuangan Syariah 

57,8 31,1 11,1 

Rerata 
Keseluruhan 37 43 20 

(Sumber: Diolah dari pengabdian, 2024) 

Berdasarkan Tabel 3, secara umum tingkat 
pemahaman peserta terhadap seluruh materi 
pelatihan masih tergolong rendah. Secara 
keseluruhan, hanya 20% peserta yang 
menyatakan "paham", sementara 43% masih 
dalam kategori "agak paham" dan 37% "tidak 
paham". 

Di antara kelima konstruk yang diukur, 
pemahaman tertinggi terdapat pada konstruk 
Produk Halal (29,6% paham) dan Pemasaran 
(27,8% paham). Sebaliknya, pemahaman 
terendah ditemukan pada konstruk 
Muslimpreneur (hanya 8,9% paham) dan 
Keuangan Syariah (12,3% paham). Pada 
konstruk Muslimpreneur, lebih dari separuh 
peserta (56,1%) menyatakan tidak paham. 
Sementara itu, konstruk Kewirausahaan 
memiliki proporsi "agak paham" tertinggi 
(61,1%) meskipun hanya 20% yang 
benar-benar paham. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 
sebelum mengikuti program pelatihan, peserta 
memiliki bekal pengetahuan yang sangat 
terbatas terutama pada nilai-nilai dasar 
Muslimpreneur dan konsep keuangan syariah. 
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Hal ini sekaligus memperkuat urgensi 
pelaksanaan program pelatihan Sekolah 
Keterampilan dan Kewirausahaan berbasis 
kurikulum Muslimpreneur. 

Pendampingan smart class system 
Untuk memastikan kelancaran 

implementasi Kreativiti™ smart class system 
dalam program ini, dibentuk tim pendamping 
serta pelaksana lapangan yang memiliki 
kompetensi dalam pengoperasian sistem serta 
pemahaman mendalam mengenai metode 
pembelajaran flipped class. Tim terdiri dari 
delapan orang yang berasal dari internal SMK 
Al Marwah, yang mencakup unsur guru dan 
teknisi. 

Para anggota tim bertanggung jawab dalam 
berbagai aspek teknis dan pedagogis, termasuk 
pengelolaan perangkat dan pemantauan 
efektivitas sistem dalam kegiatan belajar 
mengajar. 

 
Gambar 3. Pendampingan smart class 

system 
 (Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Pelatihan Kurikulum Muslimpreneur 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi 

masyarakat Kecamatan Pameungpeuk, 
diselenggarakan program pelatihan yang 
mencakup berbagai indikator penting. 
Pelatihan ini meliputi pemahaman tentang 
konsep Muslimpreneur, kewirausahaan, 
strategi pemasaran, konsep produk halal, serta 
pengelolaan keuangan berbasis syariah. 
Melalui program ini, diharapkan masyarakat 
dapat mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan untuk menciptakan 

peluang usaha yang berdaya saing atau untuk 
bekerja di berbagai sektor industri yang sesuai 
dengan prinsip syariah, sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi di 
lingkungan sekitar (Rahman et al., 2023). 

Muslimpreneur 
Muslimpreneur merupakan konsep 

wirausaha berbasis nilai-nilai Islam yang tidak 
hanya berorientasi pada keuntungan finansial 
tetapi juga pada tanggung jawab sosial, etika, 
dan keberkahan (Rafiki & Nasution, 2026; 
Seun & Kalsom, 2015). Muslimpreneur 
berdasarkan kepada 4 elemen. (1) Aktivasi 
spiritual yang berarti mengutamakan kehalalan 
dalam seluruh aspek bisnis, mulai dari 
persiapan, penyediaan bahan baku, proses 
produksi, penjualan, hingga transaksi 
keuangan; (2) fondasi religious dengan 
memiliki keyakinan kepada Allah SWT dan 
menerapkan ajaran-Nya dalam setiap 
pengambilan keputusan bisnis; (3) panduan 
moral yang berarti menjunjung tinggi 
integritas, kejujuran, menjalankan bisnis secara 
beretika, dan berkomitmen untuk berbagi 
dengan sesama; (4) interaksi manusia dan alam 
yang diterapkan melalui praktek bisnis yang 
ramah lingkungan dan berkelanjutan 
(Nurlatifah et al., 2019, 2022). 

Menjadi seorang Muslimpreneur yang 
sukses diawali dengan pernyataan visi dan misi 
usaha yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. 
Pelaku usaha harus meyakini bahwa produk 
yang dijual adalah halal dan bermanfaat, 
didukung dengan praktik keuangan syariah 
dengan transaksi yang adil dan terhindar dari 
riba. Muslimpreneur turut peduli pada sesama, 
dengan secara sadar dan aktif menyisihkan 
sebagian keuntungannya untuk zakat dan 
sedekah (Nurlatifah et al., 2019, 2022).  

Kewirausahaan 
Wirausaha adalah pelaku utama dalam 

pembangunan ekonomi dan fungsinya untuk 
melakukan inovasi atau kombinasi-kombinasi 
yang baru  untuk sebuah inovasi (Reuvid, 
2009). Dalam konteks ini, kewirausahaan 
menjadi sarana untuk meningkatkan 
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kemandirian ekonomi, membuka lapangan 
kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang inklusif melalui pendekatan kreatif dan 
strategis. Kewirausahaan melibatkan 
identifikasi peluang bisnis, pengambilan resiko 
untuk mengejar peluang tersebut, dan 
pengelolaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai tujuan bisnis.  

Salah satu aspek penting dalam 
kewirausahaan adalah menciptakan produk 
yang bernilai, yaitu produk yang mampu 
memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan 
masalah konsumen dengan cara yang lebih 
efektif, inovatif, atau efisien dibandingkan 
dengan alternatif yang sudah ada (Firmansyah 
& Roosmawarni, 2019). Produk yang bernilai 
memberikan keunggulan kompetitif dan 
meningkatkan peluang keberhasilan bisnis di 
pasar. Seorang wirausaha perlu memiliki 
kemampuan manajerial yang baik, jiwa 
pemimpin, kreatif dan inovatif, analitis, serta 
memahami teknologi digital yang mendukung 
operasional usaha. 

Era digital saat ini  memberikan tantangan 
khusus bagi para pelaku usaha untuk terus 
berinovasi, terlebih dengan bergesernya peran 
pelanggan dari konsumen pasif ke influencer 
yang turut terlibat dalam inovasi itu sendiri 
(Carlgren et al., 2016) . Dalam menciptakan 
ide bisnis atau produk baru, seorang wirausaha 
dapat menggunakan metode design thinking. 
Metode ini didasari dengan konsep berulang 
untuk memahami keinginan konsumen secara 
mendalam, berasumsi akan tantangan yang 
akan dihadapi dalam usaha, dan 
mendefinisikan ulang masalah yang dihadapi 
(Nakata & Hwang, 2020; Pous, 2026).  

Konsep design thinking diawali dengan 
tahap empathize yaitu mendapatkan 
pemahaman empatik dari masalah yang 
dihadapi oleh konsumen. Pelaku usaha dapat 
melakukan observasi maupun wawancara 
untuk memahami keinginan konsumen serta 
masalah yang dialaminya saat ini. Kemudian 
pelaku usaha melakukan analisis dari seluruh 
data dan informasi yang sudah dikumpulkan 
dan menetapkan masalah utama yang akan 
dipecahkan oleh produk baru yang ditawarkan.  

Selanjutnya adalah tahap menghasilkan ide 
dengan bertukar pikiran. Setelah beberapa ide 
telah diidentifikasi sebagai alternatif yang 
potensial, langkah berikutnya adalah membuat 
prototipe dari solusi tersebut. Terakhir, 
dilakukan pengujian kepada masyarakat atau 
calon pengguna untuk mendapatkan umpan 
balik. Proses ini berjalan secara iteratif hingga 
diperoleh suatu produk yang diinginkan oleh 
konsumen (Ford & Yoho, 2025). Design 
thinking terbukti bermanfaat pada bisnis 
rintisan dalam menghadapi tantangan di dunia 
bisnis (Widiyanti & Sukmadewi, 2024).  

Selain itu, dalam merancang dan 
mengembangkan bisnis, wirausahawan dapat 
menggunakan konsep business model canvas 
(BMC) sebagai alat bantu strategis (Diderich, 
2020). BMC membantu dalam 
memvisualisasikan dan menganalisis berbagai 
elemen kunci bisnis, seperti proposisi nilai, 
segmen pelanggan, saluran distribusi, 
hubungan pelanggan, sumber pendapatan, 
sumber daya utama, aktivitas utama, 
kemitraan, dan struktur biaya. Dengan 
pendekatan ini, wirausahawan dapat lebih 
mudah mengembangkan strategi bisnis yang 
efektif dan berkelanjutan (Aini, 2025). 

Pemasaran 
Pemasaran adalah aktivitas, serangkaian 

institusi, dan proses untuk menciptakan, 
mengkomunikasikan, menyampaikan, dan 
mempertukarkan penawaran yang memiliki 
nilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan 
masyarakat luas (Kotler et al., 2022). 
Pemasaran tidak hanya sebatas transaksi jual 
beli, tetapi juga mencakup upaya membangun 
hubungan yang berkelanjutan dengan berbagai 
pemangku kepentingan guna menciptakan nilai 
yang lebih besar. Dalam pembelajaran, 
program ini berfokus kepada branding, sales, 
services, dan pemasaran digital. 

Merek, lebih dari sekedar simbol, secara 
tidak langsung merupakan janji penjual untuk 
pembeli. Branding yang kuat membantu setiap 
produk maupun jasa untuk membedakan diri 
dari pesaing serta membangun hubungan yang 
positif dengan konsumen. Merek adalah 
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kumpulan ekspektasi, kenangan, cerita, dan 
hubungan yang secara simultan mempengaruhi 
keputusan konsumen. Bagi penjual, merek 
memberikan manfaat dalam (1) membantu 
perusahaan dalam mengenalkan produk dan 
membuat strategi pemasaran, (2) membantu 
perusahaan meningkatkan pengawasan 
terhadap barang yang dijual, dan (3) membantu 
perusahaan dalam menjaga stabilitas harga 
maupun perluasan pangsa pasar (Kotler et al., 
2022). Maka, pelaku usaha perlu membuat 
suatu merek dengan suatu makna dan visual 
yang menarik.   

Pemasaran digital adalah penggunaan 
platform digital untuk mempromosikan 
produk, layanan, merek, atau ide kepada 
audiens target dengan memanfaatkan internet, 
perangkat seluler, media sosial, mesin pencari, 
email, konten, dan saluran digital lainnya 
untuk terhubung dengan konsumen. 
Pemahaman akan pemasaran digital membantu 
UMKM dalam meningkatkan dan 
mengambangkan eksistensi UMKM (Sundari 
& Lestari, 2022). Hal ini terlihat dari semakin 
meningkatnya jumlah UMKM yang 
memanfaatkan marketplace maupun media 
sosial dalam memasarkan dan menjual 
produknya (Febriyantoro & Arisandi, 2018).  

Proses produk halal 
Proses ini mencakup serangkaian langkah 

untuk memastikan bahwa produk yang 
dihasilkan memenuhi standar kehalalan sesuai 
dengan syariat Islam. Dalam berusaha, pelaku 
perlu mengetahui dan menghindari titik-titik 
dalam proses produksi atau bahan baku yang 
berpotensi tidak sesuai dengan syariat Islam 
(Bariki et al., 2024; Basir et al., 2026; Ishak et 
al., 2024). Produk halal adalah produk yang 
telah dinyatakan halal sesuai dengan aturan 
agama Islam. Hal ini tidak hanya berlaku pada 
makanan, tetapi juga mencakup berbagai jenis 
produk lainnya (Ismail et al., 2023). Dengan 
demikian, proses ini menghasilkan produk 
yang tidak hanya berkualitas tetapi juga sesuai 
dengan standar halal konsumen Muslim 
(Ahmadiyah et al., 2022). 

Keuangan syariah 
Keuangan syariah adalah sistem 

pengelolaan keuangan yang berdasarkan 
prinsip-prinsip syariat Islam, seperti 
menghindari riba, gharar (ketidakpastian), dan 
maysir (perjudian) (Basir & Abarahan, 2026; 
Ilias, 2011; Syah & Rahmadani, 2024). 
Keuangan syariah menekankan pada keadilan, 
kerja sama, dan transparansi dalam semua 
transaksi keuangan, serta mendorong investasi 
pada sektor-sektor yang bermanfaat secara 
sosial dan ekonomi, sehingga mendukung 
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan dan 
etis. 

Sekolah Keterampilan dan Kewirausahaan  
melatih dan meluluskan 100 peserta pelatihan 
dengan sertifikasi kompetensi sebagai bukti 
keterampilan kerja yang tentunya akan 
memudahkan peserta untuk mencari pekerjaan.  

 
Gambar 4. Pemberian sertifikat kompetensi 

(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

 
Gambar 5. Presentasi produk peserta 

(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Penyusunan SOP dan pengoperasian smart 
class system 

Menyusun buku prosedur standar 
pembelajaran dan pengoperasian smart class 
system merupakan langkah penting untuk 
memastikan kemudahan penggunaan serta 
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keberlanjutan rekacipta dalam lingkungan 
pendidikan. Buku ini dirancang sebagai 
panduan komprehensif yang mencakup 
prosedur pembelajaran berbasis teknologi serta 
tata cara pengoperasian perangkat dan sistem 
pendukung di dalam Smart Class. Diharapkan 
dengan adanya buku SOP smart class system, 
tenaga pendidik dan peserta didik dapat 
memahami serta memanfaatkan fasilitas yang 
tersedia secara optimal, sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, 
efisien, dan berkelanjutan. 

 
Gambar 6. Workshop penyusunan SOP dan 

pengoperasian smart class system 
(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Survei akhir (Post-test) 
Hasil post-test pada Tabel 4 menunjukkan 

ada peningkatan positif atas persepsi peserta 
mengenai pemahaman mereka terhadap kelima 
konstruk yang diukur. Data yang diperoleh dari 
evaluasi analisis deskriptif ini mengindikasikan 
adanya peningkatan dalam pemahaman 
peserta, terutama pada aspek Muslimpreneur, 
kewirausahaan, pemasaran, produk halal, dan 
keuangan syariah. 

Tabel 4. Hasil Post-test 

Konstruk/Item 
Tidak 
Paha

m 

Agak 
Paham Paham 

Rerata Konsep 
Muslimpreneur 20,8 56,3 22,9 

Spiritual Activation 25 50 25 
Religious Foundation 20,8 54,2 25 

Moral Guidance 12,5 66,7 20,8 

Konstruk/Item 
Tidak 
Paha

m 

Agak 
Paham Paham 

Human and 
Environment 
Interaction 

25 54,2 20,8 

Rerata 
Kewirausahaan 4,2 54,2 41,6 

Pemahaman produk 
yang bernilai 

8,3 58,3 33,3 

Pemahaman model 
bisnis kanvas 

0 50 50 

Rerata  
Pemasaran 5,2 47,9 46,9 

Pemahaman branding 8,3 50 41,7 
Pemahaman sales 0 41,7 58,3 

Pemahaman services 12,5 45,8 41,7 
Pemahaman 

pemasaran digital 
0 54,2 45,8 

Rerata Konsep 
Produk Halal 12,5 41,7 45,8 

Pemahaman konsep 
halal-haram 

4,2 41,7 54,2 

Pemahaman 
pengetahuan titik 

kritis haram 
16,7 45,8 37,5 

Pemahaman 
penyusunan sistem 

jaminan halal 
16,7 37,5 45,8 

Rerata Keuangan 
Syariah 10,4 50 39,6 

Pemahaman konsep 
keuangan syariah 

8,3 54,2 37,5 

Pemahaman Produk 
keuangan Syariah 

12,5 45,8 41,7 

Rerata Keseluruhan 11,4 50 38,6 
(Sumber: Diolah dari pengabdian, 2024) 

Temuan ini dikonfirmasi hasil uji Wilcoxon 
Signed Rank di mana skor total pemahaman 
peserta sebelum dan sesudah pelatihan 
dibandingkan secara statistik. Hasil analisis 
menunjukkan peningkatan skor yang signifikan 
antara pre-test dan post-test (Z = -3,069, p = 
0,002). Di mana sebanyak 71 peserta 
mengalami peningkatan, 12 menurun, dan 17 
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peserta tidak mengalami perubahan (lihat Tabel 
5). 

 Tabel 5. Hasil Wilcoxon Signed Rank Test 
Positive 
Ranks 

Negative 
Ranks Ties Z Sig. 

71 12 17 -3,069 0,002 
(Sumber: Diolah dari pengabdian, 2024) 

Dengan demikian, program pelatihan 
terbukti efektif meningkatkan pemahaman 
peserta secara signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa program yang telah 
dilaksanakan berhasil mencapai tujuannya 
dalam meningkatkan perceived capability 
peserta pada bidang muslimpreneurship, 
kewirausahaan, strategi pemasaran, produk 
halal, dan keuangan berbasis syariah. 

Berdasarkan perbandingan Tabel 3 dan 
Tabel 4, terjadi peningkatan pemahaman 
peserta pada seluruh konstruk. Rata-rata 
peserta yang paham meningkat dari 20,0% 
menjadi 38,6% (+18,6 poin), sementara 
yang tidak paham menurun dari 37,0% menjadi 
11,4% (-25,6 poin). 

Peningkatan tertinggi terjadi pada 
konstruk Keuangan Syariah (+27,4 poin), 
diikuti Kewirausahaan (+21,6 poin), 
Pemasaran (+19,2 poin), Produk Halal (+16,2 
poin), dan Muslimpreneur (+14,0 poin). 
Penurunan ketidakpahaman paling drastis juga 
pada Keuangan Syariah (-40,7 poin). Secara 
umum, program pelatihan efektif 
meningkatkan pemahaman peserta di semua 
aspek. 

Selain itu, evaluasi ini juga berfungsi 
sebagai alat ukur efektivitas dan efisiensi 
metode pembelajaran yang digunakan, serta 
sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan 
pengembangan program di masa mendatang. 
Dengan pendekatan berbasis data ini, 
penyelenggara dapat terus menyempurnakan 
materi dan strategi pelatihan agar semakin 
relevan dan memberikan dampak maksimal 
bagi peserta. 

Namun meskipun hasil statistik 
menunjukkan peningkatan, model evaluasi 
berbasis self-assessment yang digunakan 

memiliki beberapa kelemahan pengukuran 
dibandingkan model tes standar tradisional. 

Self-assessment atau penilaian diri tidak 
mengukur kemampuan kognitif aktual, namun 
sekedar refleksi persepsi individu tentang 
kemampuannya sendiri (Davis et al., 2023; 
Freund & Kasten, 2012; Yates et al., 2022). 
Sehingga temuan dari evaluasi pengabdian ini 
tidak dapat dijamin selaras dengan performa 
kognitif aktual peserta pelatihan. 

Peserta bisa saja salah menilai kemampuan 
mereka karena motivasi peningkatan diri 
(self-enhancement) (Kim et al., 2016). 
Utamanya pada kasus Dunning-Kruger effect 
di mana individu mempersepsikan 
kemampuannya lebih tinggi dari kondisi aktual 
dan meremehkan kemampuan orang lain 
(Adamecz et al., 2025; Knof et al., 2024; 
Wykowski & Starks, 2025). Sebaliknya, 
individu yang berkinerja tinggi mungkin 
meremehkan kemampuan mereka sendiri 
karena bias estimasi (Barana et al., 2022; 
Pinedo et al., 2026; Tashiro et al., 2021). 

Misalnya pada kasus 12 negative ranks 
pada temuan ini. Penulis yakin 12 peserta 
tersebut, bukan mengalami penurunan kognisi 
pasca pelatihan. Namun over-estimate dalam 
menilai kemampuannya pada saat pre-test. 
Sebab itu mereka mengoreksi estimasinya pada 
post-test.  

Meskipun penilaian diri memberikan 
wawasan tentang konsep diri dan persepsi 
individu, penilaian diri bukanlah pengganti 
yang andal untuk tes kognitif objektif. 
Penilaian diri lebih sesuai untuk memahami 
pengalaman subjektif atau memandu intervensi 
yang bertujuan meningkatkan kesadaran diri. 

Selain itu, waktu pelaksanaan pengabdian 
yang terbatas juga berpengaruh. Tidak hanya 
pada jenis evaluasi yang digunakan, tetapi juga 
pada kedalaman materi yang diperoleh peserta. 
Ditambah jumlah peserta yang cukup besar 
sehingga kurang efektif jika digelar dalam satu 
rombongan belajar. 

Kami telah berupaya memitigasi 
kelemahan ini dengan menerapkan metode 
flipped classroom. Namun metode tersebut 
hanya akan berfungsi optimal jika peserta 
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memiliki kesadaran dalam melakukan regulasi 
diri dan manajemen waktu, serta memiliki 
motivasi belajar mandiri yang tinggi mengingat 
proses pembelajaran bersifat self-paced (Pilu et 
al., 2025; Sandhu et al., 2021; Wang et al., 
2024). 

Kapasitas listrik sekolah yang kurang 
memadai juga menjadi kendala yang cukup 
mengganggu kelancaran pelatihan. Apalagi 
perangkat digital merupakan bagian integral 
yang tidak dapat dipisahkan dari metode 
flipped class. Di sisi lain, perizinan impor 
perangkat digital juga sempat menghambat 
kegiatan ini. 

Penyerapan tenaga kerja (lulusan SKK) 
Produk-produk yang dihasilkan oleh 

lulusan Sekolah Keterampilan dan 
Kewirausahaan Universitas Al Azhar 
Indonesia (UAI) diinkubasi oleh Inkubator 
Tajeer UAI, hal ini tentunya akan 
meningkatkan kesempatan kesuksesan 
produk-produk yang dihasilkan oleh peserta 
SKK (Shaliza & Hasanah, 2024). Selain itu, 
beberapa peserta juga mendapatkan 
kesempatan untuk magang di perusahaan mitra 
(PT. LIMA), sebagai bekal dan peluang bagi 
peserta untuk mendapatkan pengalaman kerja 
nyata (Gohae, 2020). 

 
Gambar 7. Inovator dan Direktur PT. 

LIMA 
(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

 
Gambar 8. Salah Satu Produk peserta yang 

dilanjutkan ke Inkubator Tajeer UAI 
(Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2024) 

Monitoring & evaluasi 
Program pelatihan berjalan dengan baik 

dan tepat waktu sesuai dengan yang 
direncanakan. Seluruh peserta mengikuti 
program dengan sangat antusias. Tidak hanya 
menggali berbagai ide produk baru yang 
potensial, pelatihan ini turut membantu peserta 
dalam meningkatkan literasi akan pentingnya 
konsep Muslimpreneur dalam menjalankan 
usaha.  

SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat dengan 
judul Penerapan Sekolah Keterampilan dan 
Kewirausahaan Menggunakan Kurikulum 
Muslimpreneur dan Smart Class System  
berhasil dalam tujuannya untuk meningkatkan 
pemahaman, wawasan, dan keterampilan para 
peserta dalam aspek Muslimpreneur, 
kewirausahaan, pemasaran, produk halal, dan 
keuangan syariah sekaligus menjadi 
pemberdaya masyarakat dalam bidang 
kewirausahaan bagi warga Kecamatan 
Pameungpeuk, Kabupaten Bandung.  

Program ini terbukti efektif meningkatkan 
pemahaman peserta secara signifikan pada 
kelima konstruk yang diukur berdasarkan 
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uji Wilcoxon Signed Rank Test (Z = -3,069, p = 
0,002). Secara kuantitatif, rata-rata peserta 
yang menyatakan "paham" meningkat dari 
20,0% menjadi 38,6% (+18,6 poin), sementara 
"tidak paham" menurun dari 37,0% menjadi 
11,4% (-25,6 poin). Berdasarkan ranking, 
peningkatan tertinggi terjadi pada konstruk 
Keuangan Syariah, diikuti Kewirausahaan, 
Pemasaran, Produk Halal, dan terakhir 
Muslimpreneur. 

Selain itu, program ini juga berhasil 
menciptakan 20 produk bisnis siap inkubasi 
untuk ditindak lanjuti oleh Inkubator Tajeer 
UAI. Selain itu 100 lulusan bersertifikasi 
kompetensi juga dapat langsung dimanfaatkan 
oleh mitra industri (PT. LIMA).  

Untuk mendapatkan efek yang lebih luas, 
program perlu dilanjutkan dengan melibatkan 
lebih banyak masyarakat umum yang ikut 
dalam program Sekolah Keterampilan dan 
Kewirausahaan, baik mereka yang sudah 
berwirausaha, dan yang terlebih bagi mereka 
yang belum memiliki usaha atau belum 
bekerja.  

Pengembangan metode dan modul 
pembelajaran yang berkelanjutan akan 
membantu meningkatkan kinerja program di 
masa yang akan datang. Sehingga model 
pelatihan dapat diadopsi oleh sekolah kejuruan 
atau lembaga pelatihan lain yang ingin 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke 
dalam kurikulum kewirausahaan.  

Tidak hanya itu monitoring dan evaluasi 
juga harus ditingkatkan demi menjaga kinerja 
pendampingan smart class system. Diharapkan 
program ini terus mendidik dan 
memberdayakan masyarakat demi 
kesejahteraan dan kemandirian. 
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